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PENGARUH UKURAN PARTIKEL ACTIVATED CARBON
CANGKANG SAWIT TERHADAP FILTRATION LOSS DAN
MUD CAKE LUMPUR PEMBORAN

RENDI SEPTIAN
143210671

ABSTRAK

Lumpur pemboran merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pemboran, lumpur pemboran tmemiliki beberapa,fungsi yang dapat membantu
proses pemboran. Filtration loss merupakan salah satu masalah yang sering
dihadapi pada saat melakukan pemboran. Activated carbon adalah salah satu aditif
alternatif yang ramah lingkungan yang mampu mengontrol filtration loss tanpa
mengubah rheologi lumpur pemboran. Cangkang sawit merupakan limbah dari
kelapa sawit yang dapat diolah menjadi activated carbon yang memiliki sifat
adsorpsi yang mengikat fluida lumpur dengan baik. Ukuran partikel dari aditif
lumpur pemboran mampu memengaruhi filtration loss dan mud cake, ukuran
partikel aditif ini dapat mengisi pori-pori mud cake dan-mengurangi permeabilitas
mud cake, sehingga filtrat yang hilang ke formasi menjadi berkurang.

Pembuatan cangkang sawit menjadi activated carbon melalui proses
dehidrasi, karbonisasi dan aktivasi carbon secara fisika (pemanasan). Untuk
mengetahui pengaruh ukuran partikel activated carbon cangkang sawit pada
lumpur pemboran telah dilakukan pengujian filtration loss dan mud cake dengan
ukuran partikel activated carbon 150 um, 754um, 60 pm, 50 pm dan < 40 um
menggunakan alat yang bernama /filter press, partikel yang semakin kecil ini
diperoleh dengan cara sieve analysis. Dalam penelitian ini diteliti apakah ukuran
partikel berpengaruh terhadap jumlah filtrat yang hilang ke formasi dan ketebalan
mud cake lumpur pemboran.

Berdasarkan hasil pengujian, ukuran partikel activated carbon 150 pm dan
75 um menghasilkan nilai filtration loss yang melebihi standart API. Ukuran
partikel 60 pm, 50 pm dan < 40 pm memiliki nilai filtration loss yang tidak
melebihi standar API. Ketebalan mud eake dari setiap ukuran partikel yang diuji
berkurang seiring mengecilnya ukuran partikel yang digunakan.

Kata Kunci: Activated Carbon, Cangkang Sawit, Filtration Loss, Rheologi,
Adsorpsi
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THE EFFECT OF ACTIVATED CARBON PARTICLE SIZE OF
PALM SHELL ON FILTRATION LOSS AND DRILLING MUD
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satumasalah yang terjadi pada-lumpur pemboran yaitu filtration loss
yang merupakan. filtrat yang hilang dari komponen liquid sistem lumpur
pemboran ke formasi (batuan) saat disirkulasikan ke dalam batuan. Pengaruh dari
filtration loss. dapat medyebabkan formation/>damage ataw” swelling dan
pengurangan diameter [ubang bor karena adanya mud cake pada formasi Untuk
mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan ini, maka perlu ditambahkan aditif
yang mampu mengurangi filtration loss yang sesuai dengan standar API.

Beberapa pengujian terdahulu telah menggunakan aditif yang mampu
mengurangi filtration loss di dalam lumpur pemboran, seperti CMC, PAC, Starch,
xanthan gum, KCL serta golongan polimer lainnya yang mampu mengurangi
filtration loss di dalam lumpur pemboran saat disitkulasikan (Nur, Dody, &
Rejeki, 2015)

Di Provinsi Riau,ficangkang @ sawit. merupakan ‘salah satu limbah
pengolahan minyak kelapa sawit yang'cukup besar yaitu mencapai 30% dari
produk minyak. Saat ini pemanfaatan cangkang sawit.di berbagai industri
pengolahan minyak CPO belum begitu maksimal (Nasution & Limbong, 2017).
Pemanfaatan cangkang sawit biasanya hanya digunakan untuk biodiesel dan
dijadikan activated carbon «(Haryanti," Norsami, Sholiha, & Putri, 2014).
Penggunaan activated carbon cangkang sawit sebelumnya dilakukan hanya untuk
menjernihkan air dengan memanfaatkan sifat activated carbon yang adsorp
(Fadhillah et al., 2016).

Untuk mengontrol karakteristik filtration loss, activated carbon merupakan
bridging agent baru yang ditambahkan ke dalam fluida pemboran, investigasi
eksperimental menjelaskan bahwa activated carbon memiliki kontrol yang lebih
baik pada filtration loss tanpa memengaruhi sifat rheologi fluida pemboran, dan
fluida pemboran yang dikembangkan menggunakan activated carbon ini memiliki

potensi yang baik untuk pemboran sumur minyak dan gas (Mahto, 2013).

Universitas Islam Riau
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Ukuran partikel pada aditif lumpur yang ditambahkan ke dalam lumpur
pemboran memiliki peranan dalam memengaruhi filtration loss dan mud cake.
Ukuran partikel aditif yang mengisi pori-pori pada mud cake dan membuat
permeabilitas mud cake menjadi berkurang sehingga membuat filtrat yang hilang

ke formasi menjadi berkurang. Filtrat yang hilang ke formasi harus dikontrol agar

tidak terjadi formati iage dan ketebalan harus dijaga agar tidak

A

;=08
Aa\an

artikel activated

1.4

1. Lokasi : Laboratorium Perminyakan Universitas Islam Riau

2. Metode penelitian : Experiment Research

3. Teknik pengumpulan data : Data primer, yaitu mendapatkan data
secara langsung dari penelitian yang dilakukan, buku pegangan
pelajaran teknik perminyakan, paper dan diskusi dengan dosen

pembimbing.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LUMPUR PEMBORAN

Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk memanfaatkan
sumber daya alam yang bersifat publik, karena setiap orang memiliki hak irtifaq
yaitu hak pemanfaatan benda tidak bergerak, baik benda itu milik individu atau
milik umum”. Kepemilikan!umum dimungkinkan‘dalam hukum-Islam jika suatu
benda pemanfaatannya diperuntukkan bagi masyarakat umum yang mana masing-
masing saling membutuhkan (Mugiyati, 2016). Salah satu sumber daya alam itu
adalah minyak bumi atau crude oil, proses terbentuknya minyak bumi ini juga
dibahas dalam agama islam seperti dalam Al-qur’an sura Al-A'la (87) ayat 1-5.

Artinya: Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, yang menciptakan
lalu  menyempurnakan (penciptaan-Nya), yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk; dan yang menumbuhkan rerumputan, lalu
dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman.

Pemanfaatkan minyak bumi dalam kechidupan manusia, tentu saja tidak
terlepas dari proses pemboran yang berguna untuk mendapatkan minyak bumi
kemudian mengolahnya. Salah satu hal yang penting dari proses pemboran adalah
lumpur pemboran, lumpur pemboran membantu agar proses pemboran menjadi
lebih mudah. Lumpur pemboran adalah salah satu komponen utama yang
menentukan kelancaran dan keberhasilan suatu operasi pemboran. Sistem lumpur
yang digunakan pada suatu operasi pemboran harus sesuai dengan kondisi formasi
serta lithologi yang harus ditembus. Komposisi dan sifat fisik lumpur sangat
berpengaruh terhadap suatu operasi pemboran, karena salah satu faktor yang
menentukan berhasil tidaknya suatu pemboran adalah tergantung pada lumpur bor
yang digunakan (Bayu Satiyawira, Cahaya Rosyidan, 2017)

Lumpur pemboran adalah bagian dari kegiatan eksplorasi minyak dan gas
bumi yang dilakukan baik pada saat eksplorasi ataupun saat pengembangan.
Lumpur pemboran memiliki peranan yang sangat penting serta merupakan salah

satu komponen utama yang menentukan kelancaran dan keberhasilan suatu
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operasi pemboran (Zakky, Satyawira, & Samsol, 2015). Lumpur pemboran ini
bekerja dengan cara disirkulasikan dengan menggunakan pompa lumpur (mud

pump) yang kuat.

2.2 FUNGSI LUMPUR PEMBORAN

bergantung pada kebutuhan lisi yang diperlukan operasi pemboran.

Pertimbangan ekonomi, kontaminasi, jenis air, tekanan, dan temperatur
merupakan faktor pertimbangan dalam menentukan pemilihan jenis lumpur yang
akan digunakan. Secara umum menurut (Rubiandini, 2010) terdapat empat macam
komponen atau fasa yang umum digunakan di dalam lumpur pemboran adalah
sebagai berikut:
a. Fasa Cair
Fasa cair dapat berupa minyak atau air. Air dapat dibagi pula menjadi

dua yaitu air tawar dan air asin. Tujuh puluh lima persen lumpur pemboran

Universitas Islam Riau
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menggunakan air. Sedangkan pada air dapat pula dibagi menjadi air asin
jenuh dan tak jenuh. Istilah oil-base digunakan bila fasa minyak yang
digunakan lebih dari 95%. [Invert emulsions mempunyai komposisi
minyak 50-70% (sebagai fasa kontinianau) dan air 30 - 50% (sebagai fasa

terdispersi).

b. Reactive.S

antuk menaikkan

ds dapat pula

1Y

r seperti chert,

perti ini bukan

LA\ X &=

JENIS-JENIS LUMPUR PEMBORAN

Dalam penentuan jenis lumpur yang tidak sesuai dapat menyebabkan

masalah yang terjadi pada saat dilakukannya pemboran, sehingga harus

menentukan jenis lumpur berdasarkan dari keadaan formasinya. Berikut jenis-

jenis dari lumpur pemboran:

Universitas Islam Riau



a. Water Based Mud

Water Based Mud adalah lumpur pemboran yang fasa cairnya adalah
air tawar dengan kadar garam yang kecil (kurang dari 10.000 ppm = 1%
berat garam).

Air itu sendiri dapat digunakan sebagai fluida pemboran. Namun,

untuk mende n_sirkulasi yang lebi dari cutting, WBM

ntuk WBM pada
*$ dua tujuan
:.E amb vada lumpur
= .4 bentuk filter
E : g loss (Wajahat
g = ﬂ M. Nishanth,
- = ]
= 2
- 5 nakan untuk
E_ ; tinggi. Jika
g E m formasi akan
; ; menjadi _ﬁ’ stabil (sloughing
E g ' dung garam atau
z = intuk masalah ini
2 ; | kemampuan mengurangi
E ; lah bahwa air yang
1a untuk membawa lebih
g bitive mud terutama digunakan
=

untuk mengebor formasi shale dan clay, yang ditandai oleh:
a) Viskositas rendah
b) Gel strength rendah
¢) Padatan yang lebih besar
d) Daya tahan yang lebih besar terhadap kontaminan
2. Non inhibited
Non inhibitive secara signifikan menekan clay swelling, umumnya

terdiri dari native clay atau bentonite komersil dengan beberapa caustic

Universitas Islam Riau



soda atau lime. ini juga dapat mengandung deflokulan dan/atau

dispersan seperti: lignit, lignosulfonat, atau fosfat. Cairan non-

inhibitive umumnya digunakan sebagai spud mud. Padatan asli

dibiarkan menyebar kedalam sistem sampai sifat rheologi tidak dapat

lagi dikendalikan oleh water dilution.
b. Oil Based Mud

Lumpur . ini.. mengandung  minyak sebagai fasa kontinunya.
Komposisinya diatur agar kadar airnya rendah (3-5% volume). Lumpur ini
relatif tidak sensitif tethadap Kontaminan. Tetapi airnya adalah kontaminan
karenamemberi efek negatif bagi kestabilan Tumpur ini. Untuk mengontrol
viskositas, menaikkan ge/ strength, mengurangi efek kontaminasi air dan
mengurangi filtrate loss, perlu ditambahkan zat-zat kimia.
c. Gaseous Drilling Fluid

Digunakan untuk daerah-daerah dengan formasi keras dan kering.
Dengan gas atau udara dipompakan pada annulus, salurannya tidak boleh
bocor. Keuntungan penggunaan gas ini adalah penetration rate lebih besar,
tetaplt adanya formasi air dapat menyebabkan bit balling (bit dilapisi
cutting/padatan-padatan) yang merugikan. Apabila tekanan formasi terlalu

besar, maka penggunaan gas'ini tidak bisa dilakukan.
2.5  SIFAT FISIK LUMPUR PEMBORAN

Komposisi: dan sifat-sifat lumpur sangat berpengaruh pada pemboran.
Perencanaan casing, drilling rate dan completion dipengaruhi oleh lumpur yang
digunakan saat itu. Misalnya pada daerah batuan lunak pengontrolan sifat-sifat
lumpur sangat diperlukan tetapi didaerah batuan keras sifat-sifat ini tidak terlalu
kritis sehingga air biasapun kadang-kadang dapat digunakan. Dengan ini dapat
dikatakan bahwa sifat-sifat geologi suatu daerah menentukan pula jenis lumpur
yang harus digunakan. Sifat fisik lumpur yang terpenting yang dikontrol pada
setiap operasi pemboran yaitu:

2.5.1 Filtration loss dan mud cake

Filtration loss dideskripsikan sebagai fitrat yang hilang dari komponen

liquid sistem lumpur pemboran ke formasi (batuan) saat disirkulasikan ke dalam

batuan. Pengaruh dari filtration loss dapat menyebabkan formation damage atau
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swelling dan pengurangan diameter lubang bor karena adanya mud cake pada
formasi (Nur et al., 2015). Filtration Loss yang terlalu besar berpengaruh buruk
terhadap formasi maupun terhadap lumpurnya sendiri, karena dapat menyebabkan
terjadinya formation damage (pengurangan permeabilitas efektif terhadap

minyak/gas) dan lumpur akan kehilangan banyak cairan. Mud cake sebaiknya tipis

agar tidak mempe bang bor. Mud cake penting karena akan
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Salah satu masalah yang terjadi akibat kurangnya penanganan filtration

loss dan mud cake dalam lumpur pemboran adalah stuck pipe, stuck pipe dapat

£

terjadi karena terlalu besa£ aaupun terlalu keci prosey filtrasi yang terjadi pada
lumpur pemboran. Saat terjadi filtrasi yang terlalu besar maka sejumlah filtrat
akan keluar menuju formasi dan membentuk mud cake yang tebal serta membuat
diameter lubang bor menjadi mengecil. Ketika filtrasi terlalu kecil, air yang masuk
ke formasi menjadi berkurang dan membuat mud cake terlalu tipis, saat proses
pemboran akan terjadi getaran pada dinding formasi dan mud cake biasanya
digunakan untuk menjaga agar dinding formasi tetap kokoh, tetapi jika mud cake
terlalu tipis dan tidak mampu menahan dinding formasi saat proses pemboran,
akibatnya dinding formasi menjadi runtuh dan menyebabkan stuck pipe.
Kehilangan fluida pengeboran:secatastiba-tiba“dan bersamaan di dalam tekanan
sumur dapat menyebabkan formasi batuan menjadi tidak stabil, dan dapat
menyebabkan blow out, yang mengakibatkan kerusakan pada sumur dan peralatan
serta cedera pada pekerja. Bahkan jika kerusakan tersebut tidak terjadi, hilangnya

sejumlah besar fluida pemboran sangat meningkatkan biaya pengeboran.
(@) (b)

Gambar 2. 1 (a) Stuck pipe akibat filtrasi yang terlalu besar (b) Stuck pipe akibat

filtrasi yang terlalu kecil

Untuk mengetahui jenis filtration yang membentuk ketebalan mud cake
menurut Chevron Texaco (2002) terbagi atas dua, yaitu:
a. Static Filtration
Pada saat lumpur tidak disirkulasikan kedalam lubang bor dan saat tidak
ada pipa yang dipindahkan, terjadilah filtrasi statis. Dengan filtrasi statis,

mud cake terus meningkat ketebalannya ketika laju filtrasi menurun /
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berkurang. Filter press dapat mengukur filtrasi statis, yang dapat
mengetahui filtrat yang hilang dan ketebalan data mud cake dengan waktu
dan tekanan (30 menit 100 psi). Ini bukan hasil yang akurat dari filtrasi
lubang bor dan instrumen yang lebih kompleks diperlukan untuk

menduplikasi kondisi downhole.

b. Dynamic

ud cake. Seiring

n laju filtrasi

fluida akan me ir apabila aya mbua ida mengalami
deformasi.

pergerakan ya

Sudarmoyo, 2001).

a. Viskositas

Viskositas didefinisikan sebagai ketahanan internal untuk mengalir

atau seberapa kental atau encernya. Fluida pemboran yang memiliki

viskositas yang rendah pada shear rate yang tinggi dan viskositas yang

tinggi pada shear rate yang rendah. Ini tergantung pada lumpur dasar dan

padatan di dalamnya. Viskositas yang besar biasanya memiliki densitas

fluida yang besar karena adanya berat material (Gokul P.R, Achu Sarang,
Sharon K.N, 2017).
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Penggunaan utama plastic viscosity yang diukur dalam centi poises,
adalah untuk menunjukkan pengaruh kandungan padatan terhadap
kekentalan lumpur. Plastic viscosity diperoleh dengan mengurangkan dial
reading 600 rpm dengan 300 rpm pada viskometer.

Besarnya plastic viscosity dipengaruhi oleh kandungan padatan,

adanya sirkulasi

adalah menahan

dasar lubang bor. Gel strength juga didesain tidak terlalu tinggi karena
dapat memengaruhi kinerja dari pompa sehingga menjadi berat untuk
memulai sirkulasi kembali dan juga hal nya dalam pemisahan cutting pada
saat dipermukaan akan menjadi lebih sulit sebab gel strength yang terlalu

tinggi.
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2.5.3 Densitas

Lumpur sangat besar peranannya dalam menentukan berhasil tidaknya
suatu operasi pemboran, sehingga perlu diperhatikan sifat-sifat dari lumpur
tersebut, seperti densitas, viskositas, gel strength, atau filtration loss.

Densitas lumpur bor merupakan salah satu sifat lumpur yang sangat
penting, karena peranannya berhubungan langsung dengan fungsi lumpur bor
sebagai penahan tekanan formasi. Adanya densitas lumpur bor yang terlalu besar
akan menyebabkan lumpur hilang ke formasi (lost circulation), sedang apabila
terlalu keeil akan menyebabkan'kick": Maka densitas lumpur harus disesuaikan
dengan keadaan formasi yang akan dibor.

Densitas lumpur dapat menggambarkan gradien hidrostatik dari lumpur
bor dalam psi/ft. Tetapi dilapangan biasanya dipakai satuan ppg (pound per
gallon) yang diukur dengan menggunakan alat yang disebut dengan mud balance.

2.6  BRIDGING AGENT

Bridging agent adalah material yang mampu tertahan pada permukaan
formasi, bridging agent bisa ditambahkan ke dalam. lumpur pemboran untuk
melakukan pemboran di formasi yang tidak kompak. Bridging agent juga salah
satu dari aditif filtration loss*centrol yang digunakan untuk meminimalisir invasi
fluida ke dalam formasi. Pemilihan jenis, konsentrasi, dan ukuran partikel
bridging agent yang tepat sangat penting untuk mengontrol permeabilitas mud
cake dan meminimalisir kerusakan formasi (Lomba et al., 2002).

Untuk mengontrol terjadinya filtration loss, additive activated carbon
sebagai bahan bridging agent yang baru, ditambahkan dengan lumpur pemboran
dan pengaruh additive ini dibandingkan dengan kalsium karbonat yang biasa
digunakan sebagai bahan bridging agent. Hasil menunjukkan bahwa activated
carbon dapat mengontrol filtration loss lebih baik tanpa mempengaruhi sifat
rheologi lumpur pemboran dan juga pengembangan menggunakan bridging agent
ini memliki kemungkinan potensi yang baik untuk pengeboran sumur minyak dan
gas. Untuk mengendalikan sifat-sifat filtrat dan mud cake, harus memiliki ukuran
partikel yang kecil, sehingga dapat dapat menjembatani pori-pori pada formasi

(Mahto, 2013).
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2.7  ACTIVATED CARBON CANGKANG SAWIT

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas penting untuk hasil perkebunan
dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan (Badan Pusat Statistik, 2017) di
Riau terdapat 2,26 juta Ha luas perkebunan kelapa sawit dan sebanyak 7,72 ton
kelapa sawit diproduksi pada tahun 2017. Dengan hasil yang sebanyak itu, tentu

saja akan mengh ' 1 li 1 s g merupakan hasil sisa

produksi mi g sawit belum

dilakuka % ated carbon

adalah sa , ye snya (Kurniati,

2008).

gas.
2. Serbuk

Activated carbon berbentuk halus yang memiliki ukuran partikel lebih
kecil dari 0.18 mm (US Mesh 80). Jenis activated carbon ini bisa
digunakan pada fas cair dan penyaringan pada gas buang.
3. Pellet

Activated carbon yang berbentuk pellet silinder dengan ukuran

diameter 0.8 sampai 5 mm. Activated carbon ini bisa digunakan pada fasa
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gas karena pressure dropnya rendah, kekuatan mekanik yang tinggi dan
memiliki kandungan abu yang rendah.
Sifat activated carbon

1. Adsorpsi

Adsorpsi adalah pembentukan lapisan gas atau cair oleh molekul-

terdapat pada permukaan partikel dari activated carbon, jika luas
permukaan partikel semakin besar, maka pori-pori yang terdapat pada

permukaannya juga semakin banyak.

Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

16

Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

16

BAB III
METODOLOGI PENELITTIAN

Bab ini akan menyampaikan tentang metode penelitian di Laboratorium

1.

AL S

[
=)

. Filter Press (1

—
—

. Filter Paper

[a—
[\

. Stopwatch
. Gelas Ukur

—
(98]

14. Jangka Sorong
3.1.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkang sawit yang
diambil dari PT Tunas Baru Lampung di Kecamatan Beringin, Kabupaten
Pelalawan, Riau. Serta bahan bahan yang digunakan untuk membuat lumpur

pemboran.
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3.2 GAMBAR ALAT DAN FUNGSI ALAT

Berikut ini adalah gambar alat yang digunakan selama penelitian beserta
fungsinya:
1. Wadah tahan panas
Fungsi: Menampung cangkang sawit selama proses pemanasan

berlangsung.

Gambar 3.1 Wadah tahan panas

2. Oven
Fungsi: Memberikan energi panas yang berguna untuk proses karbonisasi

pada cangkang sawit,

Gambar 3.2 Oven

3. Furnace
Fungsi: Memberikan energi panas yang lebih besar yang berguna untuk

proses aktivasi carbon cangkang sawit.
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Gambar:3:3-Furnace

4. Sieve

Fungsi: Menyaring bahan dengan ukuran butiran tertentu.

Gambar 3.4 Sieve

5. Timbangan digital
Fungsi: Mengukur/menimbang massa dari bahan-bahan yang akan

digunakan.

Gambar 3.5 Timbangan digital
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6. Mud mixer

Fungsi: Pencampur/pengaduk bahan bahan untuk pembuatan lumpur.

Gambar 3.8 Filter press (LPLT)
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9. Filter paper

Fungsi: Menyaring lumpur pemboran.
Gambar 3.9 Filter paper

10. Stopwatch

Fungsi: Acuan waktu selama melakukan penelitian.

Gambar 3. 10 Stopwatch

11. Gelas ukur

Fungsi: Mengukur fluida selama melakukan penelitian.
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Gambar 3.11 Gelas ukur

12. Jangka sorong

Fungsi: Mengukur ketebalan mud cake yang didapat selama proses filtrasi.

Gambar 3.12 Jangka sorong

13. Microscope
Fungsi: Melihat bentuk ukuran partikel activated carbon.

Gambar 3. 13 Microscope

33 METODE PEMBUATAN ACTIVATED CARBON CANGKANG
SAWIT

Prosedur pembuatan activated carbon cangkang sawit pada penelitian ini
berdasarkan penelitian (Meisrilestari, Khomaini, & Wijayanti, 2017) yang
melakukan pembuatan activated carbon dari cangkang sawit menggunakan tiga
metode yaitu aktivasi fisika, aktivasi kimia dan aktivasi fisika-kimia. Namun,
pembuatan activated carbon pada penelitian ini hanya menggunakan merode

aktivasi fisika. Berikut metode yang digunakan.
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3.3.1 Proses dehidrasi air
1. Siapkan cangkang sawit yang sudah dibersihkan dan timbang
menggunakan timbangan digital dan catat.

2. Letakkan cangkang sawit ke dalam wadah tahan panas, kemudian

3.3.2

3.33

1. 2 g s ang sudah dihaluskan dan

2. Letakkan wadah ke dalam furnace kemudian atur temperatur pada
1000°C dengan waktu 1 jam.

3. Catat proses-proses yang terjadi selama proses pemanasan
berlangsung.

4. Keluarkan wadah dari furnace dan diamkan hingga suhu wadah benar
benar dingin.

5. Ukur massa cangkang sebelum dan sesudah proses aktivasi carbon.
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3.4 PROSEDUR PENGAYAKAN UKURAN PARTIKEL

Proses pengayakan activated carbon bertujuan untuk mendapatkan variasi
ukuran partikel activated carbon yang akan digunakan, proses pengayakan ini
menggunakan alat yang bernama sieve analysis. Proses pengayakan pada

penelitian ini menggunakan sieve dengan mesh no 100, 200, 250, 300 dan 400.

, setelah itu
pada bagian

3.5

bon aktif bertujuan
untuk mengetahui serwarna. Berdasarkan
(Erawati & Fernando, ada activated carbon dapat

1. Siapkan gelas kimia dan tuangkan air sebanyak 10 ml ke dalam gelas
kimia.

2. Teteskan larutan iodin ke dalam gelas kimia berisi air sebanyak 3 tetes
menggunakan pipet tetes.

3. Tuangkan activated carbon ke dalam gelas kimia yang sudah diberi

larutan iodin kemudian aduk hingga rata.

4. Tuangkan larutan ke dalam gelas ukur, kemudian lihat warna dari

larutan yang telah tersaring.
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3.6 PROSEDUR PENGUJIAN LUMPUR PEMBORAN

Pengujian lumpur pemboran dengan penambahan activated carbon
cangkang sawit pada pengujian ini dilakukan menggunakan lumpur standar
(350ml air + 22,5 bentonite) dengan penambahan activated carbon cangkang

sawit sebesar 1% wt.

3.6.2

tutup hingga rapat.

3. Kemudian mengalirkan udara dengan tekanan 100 psi.

4. Catat volume fitrat yang keluar selama 30 menit saat terjadi proses
filtrasi.

5. Menghentikan penekanan udara, membuang tekanan udara dalam
silinder (Bleed Off), dan sisa lumpur dalam silinder dituangkan
kembali kedalam mixer cup.

6. Menenentukan tebal mud cake dengan menggunakan jangka sorong.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan hasil penelitian mengenai pengujian filtration loss

dan mud cake lump emboran menggunakan activated carbon dari cangkang

carbon cangkang A ) *j ! :: . ke pated carbon yang
digunakan konversi dapat
dilihat dari tab

4.1.1 Filtre
Filtra ng dari komponen
liquid sistem lasikan kedalam

batuan.

Filtrate Loss
No Mesh
(ml)
(jum)
1 100 150 15.8
2 200 75 15.4
3 250 60 14.1
4 300 50 13.8
5 <400 <40 12.3
25

Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

15.8

@®Seriesl

Filtrate Loss (ml)

Trendline

Trendline

Gambar 4.1 ( asil T - entrasi 1% Dengan

ukuran pa asil dari filtrat
yang didap rjadi penurunan
yang cukup yang awalnya
15,8 ml men ﬁ ama dan kedua,

trendline berwarna hitam. Berdasa iltrat lumpur standar pada API Spec
134 yaitu 15 ml untuk batas maksimum, maka ukuran partikel dengan besar 150
um dan 75 pum tidak sesuai dengan standar yang ditentukan. Sehingga hanya
ukuran partikel dengan besar 60 hingga 40 um yang masuk dalam kategori serta
sesuai dengan standar API.

Adanya perbedaan pada nilai filtrat yang didapat pada variasi penggunaan
ukuran partikel pada lumpur pemboran ini dikarenakan adanya sifat adsorpsi yang

terdapat dalam activated carbon cangkang sawit yang digunakan. Semakin kecil

ukuran butiran yang digunakan maka semakin besar pula sifat adsorpinya. Sifat
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adsorpsi ini terjadi karena penggunaan temperatur yang tinggi saat proses
pengaktifan activated carbon. Semakin tinggi temperatur karbonisasi pori-pori
yang lebih terbentuk dan jumlah carbon yang dihasilkan semakin baik. Sehingga

dapat digunakan untuk berbagai industri yang menggunakan proses adsorbansi

dengan activated carbon cangkang sawit

4.1.2 Mud cake
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1.4
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% . Trendline
D
M Trendline

1% Dengan

kuran partikel
ni dipengaruhi

oleh ukuran partike i h vang digunal : e berwarna merah

Ghazali, 2015 batas

maksimum untuk ketebal Q t “ ah. 3/8

ketebalan mud cake yang dida

atau 9,525 mm, sehingga
cujian nilai minimum 1 mm dan
maksimum 1,26 mm masih dalam kategori yang baik.

Terbentuknya mud cake pada pengujian ini terjadi karena adanya endapan
activated carbon dan bentonite karena adanya proses filtrasi. Ketebalan mud cake
yang semakin menipis pada pengujian ini dikarenakan semakin kecilnya ukuran
partikel yang digunakan. Ukuran partikel activated carbon dan bentonite saling
terendapkan membentuk semacam saringan yang memiliki lubang-lubang untuk
terjadinya proses filtrasi, semakin kecil ukuran partikel maka semakin kecil pula

diameter lubang pada saringan. Ukuran partikel yang lebih kecil memiliki luas
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permukaan yang lebih besar, luas permukaan partikel pada activated carbon
memiliki pori-pori yang lebih besar, sehingga bentonite dalam lumpur
terendapkan dan mengisi pori-pori pada activated carbon serta memperkecil

permeabilitas mud cake dan mengurangi proses filtrasi air

4.2 PENGARUH UKURAN PARTIKEL ACTIVATED CARBON

partikelny.

A E RN
:

permukaa
yang lebih
Un
nilainya se
variasi uku

menggunaka a sintetis yang

TR R

sangat pekat d

5
g
7]
&
:
g
<
S
=)

partikel activate
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Tabel 4.3 Hasil penyerapan setiap ukuran partikel activated carbon

Warna lodine
Sebelum
Ditambahkan
Activated Carbon

Bentuk Ukuran Partikel .
. Warna Hasil
Activated Carbon Yang .
. Adsorpsi
Dicampur

NS

N\
“‘

Tingkat adsorpsi
rendah, warna gelap
tembus pandang
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-

|

it

i e

"B ‘
fl ""-r

e

A
L

vy y

Ukuran = <40 um

i i‘*
AN

gkat adsorpsi
_ tinggi, warna jernih

| jernih sedikit

kehitaman

=

Tingkat adsorpsi
tinggi, warna jernih
dan bening
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Berdasarkan tabel 4.5 angka satu menunjukkan larutan iodin yang
digunakan untuk melihat daya serap atau adsorpsi dari activated carbon, angka
dua menunjukkan bentuk setiap variasi ukuran partikel yang dilihat dan difoto dari
microscope dengan perbesaran 40x, sedangkan angka tiga menunjukkan berbagai
larutan hasil penyaringan dari larutan iodin dengan variasi ukuran activated
carbon.

Pada_tabel dapat dilihat ukuran partikel 150 pm dengan larutan iodin
menghasilkan cairan berwarna gelap yang tembus pandang. Cairan berwarna
gelap ini mengindikasikan bahwa larutan iodin tidak terserap secara keseluruhan.
Selanjutnya, ukuran parfikel yang lebih kecil yaitu 75 um dengan larutan iodin
menghasilkan  cairan yang berwarna gelap, namun lebih jernih dari pengujian
sebelumnya. Ini menjelaskan bahwa ukuran partikel ini lebih baik dalam
menyerap iodin dari pada ukuran partikel sebelumnya. Kemudian pada ukuran
partikel 60 pm untuk menyerap larutan iodin. Hasilnya, cairan menjadi jernih
dengan sedikit gelap didalam gelas ukur. Dapat diketahui dari hasil yang
didapatkan bahwa cairan yang dihasilkan ini semakin jernih dari pengujian
sebelumnya. Setelah itu dengan menggunakan ukuran partikel 50 pm untuk
menyerap larutan iodin, menghasilkan cairan yang jernih sedikit kehitaman, tetapi
hasil penyerapan ini lebih jerinh/dibandingkan pengujian. sebelumnya. Pada
ukuran partikel <40 pm untuk menyerap larutan iodin, cairan yang dihasilkan dari
hasil penyerapan ukuran partikel ini berwarna bening dan lebih jernih dari
keempat pengujian. sebelumnya. Cairan yang jernih ini membuktikan bahwa
ukuran partikel tersebut'memiliki daya serap partikel activated carbon yang lebih
baik dalam menyerap iodin, sehingga cairan hasil penyerapan menjadi lebih jernih
dan lebih bening. Daya serap yang lebih besar dari ukuran partikel <40 um ini
disebabkan besarnya luas permukaan yang ada pada partikel tersebut, dimana
semakin besar luas permukaan partikel maka akan semakin banyak pori-pori yang
terdapat pada permukaan partikel, pori-pori yang terdapat pada permukaan
partikel ini membantu menyerap iodin lebih baik, sehingga hasil penyerapan
menjadi lebih jernih dan bening dibandingkan beberapa ukuran partikel lainnya.

Berdasarkan pengujian daya serap beberapa ukuran partikel activated

carbon dengan larutan iodin, serta melihat hasil pengujian terhadap filtration loss
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dan mud cake, maka hasil daya serap ini dapat menjelaskan perubahan nilai yang
terjadi pada filtration loss dan mud cake. Nilai filtration loss yang semakin
berkurang disebabkan oleh daya serap / adsorpsi pada partikel activated carbon
semakin besar seiring dengan mnegecilnya ukuran partikel yang digunakan,

sehingga filtrat yang dihasilkan dari proses filtrasi semakin berkurang. Filtrat yang

semakin berkurang i ebabkan ketebalan m menjadi berkurang dan
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

“parti yar semakin kecil,

Adap diteliti ukuran

partikel activate endapatkan nilai

filtration loss

34
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